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[bookmark: ABSTRAK]ABSTRAK
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas peserta didik. Dalam proses pembelajaran pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. metode pembelajaran merupakan cara yang dapat dilakukan oleh pendidik agar proses belajar mengajar berjalan dengan efektif. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. karena metode pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menerapkan metode Tanya Jawab dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar PAI pada peserta didik kelas IV SDN 03 Ampalu. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 03 Ampalu  yang berjumlah 15 peserta didik yang terdiri dari 7 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam empat siklus, setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Dalam penelitian ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi dan tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Diketahui bahwa nilai KKM yang telah ditentukan dari sekolah sebesar 70. Pada siklus I penelitian diketahui sebanyak 8 peserta didik belum tuntas dengan presentase 62% dan 7 peserta didik yang telah tuntas. Pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 9 peserta didik yang tuntas dengan presentase 69% dan 6 peserta didik yang belum tuntas. Selanjutnya pada siklus III mengalami peningkatan sebanyak 11 peserta didik dengan presentase 77% dan 4 peserta didik yang belum tuntas dengan presentase. Selanjutnya pada siklus IV juga mengalami peningkatan sebanyak 14 peserta didik mencapai nilai tuntas dengan presentase 82% hanya 1 peserta didik yang tidak tuntas. Dengan demikian metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran PAI di SDN 03 Ampalu.
Kata kunci: Hasil Belajar, Peserta didik, Metode tanya jawab


ABSTRACT
Education aims to increase the quantity and quality of students. In the learning process, the selection of appropriate learning methods greatly affects the high and low learning outcomes of students. learning methods are ways that educators can make the teaching and learning process run effectively. The problem in this study is the low learning outcomes of students in Islamic Religious Education subjects. because the learning methods used are still not varied. To overcome these problems, researchers applied the Question-and-Answer method with the aim of improving Islamic Education learning outcomes in class IV students of SDN 03 Ampalu. This research uses the type of classroom action research (PTK). The subjects in this study were class IV students of SDN 03 Ampalu totaling 15 students consisting of 7 male students and 8 female students. Classroom action research was carried out in four cycles, each cycle consisting of one meeting. In this study there are four stages, namely planning, implementation, observation and reflection. Data collection was carried out using observation and written tests. Based on the results of the study, it shows that the average learning outcomes of students have increased. It is known that the KKM value that has been determined from the school is 70. In cycle I, it is known that 8 students have not completed the research with a percentage of 62% and 7 students who have completed it. In cycle II, there was an increase of 9 students who were complete with a percentage of 69% and 6 students who were not complete. Furthermore, in cycle III there was an increase of 11 students with a percentage of 77% and 4 students who were not complete with a percentage. Furthermore, in cycle IV it also increased as many as 14 students reached a complete score with a percentage of 82%, only 1 student who was not complete. Thus, the question and answer method can improve student learning outcomes in PAI subjects at SDN 03 Ampalu.
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PENDAHULUAN
Pendidikan dalam arti luas terbatas adalah segala usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselenggarakan di lembaga pendidikan formal (sekolah), non-formal (masyarakat) dan in-formal (keluarga) dilaksanakan sepanjang hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan. Pendidikan dalam pengertian sempit sudah mempunyai sistem namun sistem tersebut terutama dilembaga pendidikan non-formal dan in-formal tidak begitu terikat secara ketat dengan peraturan yang berlaku (Ramayulis. 2006).
Hasil pengajaran pendidikan agama Islam ini tidak diragukan lagi semuanya mengandung nilai-nilai bagi pembentukan pribadi muslim tetapi kalau diberikan dengan cara yang kurang wajar misalnya anak disuruh menghafal secara mekanisme apa yang disampaikan oleh guru atau yang terdapat di dalam buku- buku pelajaran tidak mustahil akan timbul pada diri anak murid merasa tidak senang dengan guru agamanya, karena itu diperlukan metode yang tepat untuk setiap jenis bahan memerlukan jenis belajar sendiri. Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegang peranan yang sangat menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat, oleh karena itu Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin merupakan konsekuensi logis bagi umatnya. 
pengajaran di sekolah adalah salah satu usaha yang bersifat sabar, bertujuan sistematis dan terarah. Kesuksesan belajar siswa tidak hanya tergantung pada intelegensi anak saja, akan tetapi juga tergantung pada bagaimana guru menggunakan metode yang tepat dan memberi motivasi, karena kalau anak tidak diberi motivasi maka hasil belajar pada pelajaran pendidikan agama Islam akan rendah dan kita harus menggunakan metode yang tepat mengapar kita harus memberikan mtoivasi. 
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh dalam proses belajar mengajar ketiga komponen tersebut adalah:
1. Kondisi pembelajaran
2. Metode pembelajaran
3. Hasil pembelajaran
Terkait tiga komponen tersebut maka sebagai guru harus mampu memadukan dan mengembangkan ketiga komponen tersebut supaya kegiatan pembelajaran dapat sesuai yang diharapkan, tercapai tujuan pembelajaran dan menuai hasil yang maksimal, tanya jawab adalah pemberian informasi yang diperolah dari tes atau alat ukur lainnya kepadasiswa untuk memperbaiki atau meningkatkan pencapaian atau hasil belajar.
Kondisi keadaan siswa menentukan keberhasilan usaha pemberian tanya jawab terhadap siswa. Berikut ini beberapa ketentuan mengenai tanya jawab. Tanya jawab tidak mempermudah jika:
1. siswa sudah mengetahui jawaban yang benar sebelumu memberikan jawaban atas soal itu.
2. Bahan yang hendak dipelajari terlalu sukar dimengerti oleh siswa sehingga umumnya mereka hanya menebak.
3. Tanya jawab membantu memepermudah bila dipenuhi syarat berikut :
a. mengkonfirmasikan jawaban–jawaban yang benar yang diberikan siswa dan menyampaikan kepadanya seberapa jauh dia menegrti materi belajar yang diberikan.
b. Mengidentifikasi kesalahan serta memperbaiki atau menyuruh siswa memperbaiki sendiri.
Fungsi Tanya jawab
a) Fungsi informasional
b) Yaitu memeberi informasi sejauh mana siswa telah menguasai materi yang diterimanya dalamproses atau kebijakan belajar mengajar.
c) Fungsi motifasional yaitu sebagai motifasi siswa untuk belajar
d) Fungsi komunikasional tanya jawab berfungsi sebagai media penyampaian hasil evaluasi kepada siswa dan bersama siswa memberikan upaya perbaikan dan peningkatan


METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _TOC_250007]penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas, Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa-siswi di Kelas IV SDN 03 AMPALUT Kec. Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota. Dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang, terdiri dari 8 laki-laki dan 7 perempuan.
Teknik Pengumpulan Data Penelitian Tindakan Kelas, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara dan diskusi dan dokumentasi sebagai berikut :
a. Tes Objektif, Digunakan untuk mengetahui data tentang hasil observasi
b. Observasi
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pembelajaran dan perubahan yang terjadi pada saat dilakukan pemberian tindakan.
c. Tanya jawab
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan selama tanya jawab diarahkan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi siswa selama pembelajaran berlangsung dan kesulitan menyelesaikan tugas yang diberikan.
d. Diskusi
Diskusi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan pada kegiatan belajar mengajar dimana interaksi antara peneliti dan siswa untuk merangsang kreativitas siswa dalam bentuk ide atau gagasan, dapat mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, memperluas wawasan dan membina untuk terbiasa bermusyawarah dalam memecahkan suatu masalah.2 Diskusi juga dilakukan bersama guru, teman sejawat dan kolaborator untuk refleksi hasil siklus Penelitian Tindakan Kelas.



HASIL DAN PEMBAHASAN
dilaksanakan penelitian di UPTD SDN 03 Ampalu dengan jumlah siswa 15 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif IV dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan dan dapat tergambar dari tabel di baah ini:

Tabel 1  hasil akhir dari penelitian
	No
	Kriteria
	Jumlah siswa
	Persentase

	1
	Tuntas
	15 Siswa
	100%

	2
	Tidak Tuntas
	0 Siswa
	0%



 Adapun data hasil penelitian pada siklus dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode tanya jawab diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 87 dan ketuntasan belajar mencapai 100% atau ada 15 siswa dari 15 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus Keempat secara klasikal siswa sudah tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 80 hanya sebesar 100 % lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 82%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode-metode diskusi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada pembelajaran PAI kelas IV dengan menggunakan metode tanya jawab, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran PAI di kelas IV dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata hasil tes formatif, pada mata pelajaran PAI di kelas IV diperoleh nilai pra siklus 50.00, siklus I 62.00, siklus II 69.00, siklus III 77.00, dan siklus IV 100.00 terlihat ada peningkatan yang signifikan dari setiap siklusnya.
Dengan demikian penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar dapat merangsang siswa untuk memahami dan menemukan pemecahan masalah yang ditemuinya selama proses pembelajaran, menemukan ide dan gagasan baru dalam memodifikasi keadaaan yang disaksikan langsung, menumbuhkan sifat kritis yang dinyatakan dalam wujud kemauan bertanya dan mengemukakan pendapat serta melatih keterampilan siswa dalam mengkomunkasikan hasil suatu kegiatan baik secara lisan maupun secara tertulis. Dengan kata lain, penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran lebih meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, mengefektifkan pencapaian tujuan, baik tujuan secara umum maupun khusus dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan metode tanya jawab, maka peneliti dapat merekomendasikan hal- hal sebagai berikut:
1. Untuk Guru
Hendaknya guru menggunakan metode tanya jawab dalam pembelajaran PAI, untuk meningkatkan kemampuan guru dan siswa dalam pembelajaran, dan menjadikan acuan untuk menajdi guru yang prodesional, dan juga hendaknya dalam setiap materi disertakan alat peraga agar tidak terjadi verbalisme.
2. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah dapat menjadikan penggunaan metode tanya jawab sebagai bahan pembinaan profesional bagi guru-guru dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran PAI di kelas.
3. Untuk Pengawas
Salah satu tugas pengawas adalah memberikan pengarahan kepada guru- guru dalam kegiatan pembelajaran, maka untuk itu dalam mengarahkan para guru dalam satu gugus tersebut untuk mencoba menerapkan metode edan pendekatan yang bervariasi dalam kegiatan pembelajaran PAI untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran, karena hal ini telah berhasil seperti yang telah dilakukan oleh peneliti.

DAFTAR PUSTAKA
Aris Shoimin. (2014). Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
Depdiknas. 2006, Kurikukum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Dan Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta: CV. Timur Putra Mandiri
Dimyati, dan Mudjiono. (2002). Belajar dan Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta,
Djamarah, S.B. dan Zain Aswan. (2006). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta
Mulyasa. (2007). Pengembangan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Jakarta: PT Remaja Rosdakarya
Hamalik, Oemar. (2003). Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 
https://media.neliti.com/media/publications/13800-ID-penerapan-model-pembelajaran-problem-based-learning-pbl-untuk-meningkatkan-hasil.pdf
Kuraesin, E. (2004). Belajar PAI Untuk Siswa SD. Bandung: PT. Sarana Panca Karya Nusa
Mikarsa, H. Tafik, A. dan Priyanti, P.J. (2002). Pendidikan Anak SD. Jakarta: Universitas Terbuka.
Nana Sudjana. (1995). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya,
Nana Sudjana. (2008). Penilaian hasil Belajar Mengajar. Bandung: PT. Rmaja Rosdakarya,
Purwanto. (2009). Evaluasi Hasil belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar,
Ramayulis. (2006). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia
Rukmana, A dan Suryana, A. (2006). Pengelolaan Kelas. Bandung: UPI PRESS
Sutirman. (2013). Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: Graha Ilmu, 
Syaiful Bahri Djamarah. (1994). Hasil Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta 1994
Syarifuddin, dkk. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Diadit Media
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3  
Warsono dan Hariyanto. (2012). Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
Wina Sanjaya. 2011. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta: Kencana
Winataputra Udin. (2003). Materi Pokok Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Universitas Terbuka.



image1.jpeg
b DDl

&

JURN

ENLMX"‘




